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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan orierfasi religius
dengan kecenderungan berperiiaku delinkuen pada laki-faki dan perem-
puan. Hipolesis yang diajukan adaiah (1) ada korelasi negstif antara
orientasi religius dengan kecenderungan berperilaku delinkuen pada
remaja; semakin tinggi orientasi religius remaja, semakin intrinsik
orientasi religiusnya, semakin rendah kecenderurigan remaja urituk ber-
perilaku delinkuen, dan sebaliknya; dan (2) sda perbedaan kecende-
rungan berperilaku delinkuen antara remaja lski4aki dengsn remaja
perempuan. Remaja lakilaki lebih tinggi kecenderungannya unfuk
berperilaku delinkuen daripada remaja perempusan.

Subjek penelitian adalah pelajar SMU N 1 Tasikmalaya yang diambil
secara acak dari populasinya, yang memiliki citi-ciri: pefajar beragama
Islam, dan berusia antara 15-17 tahun. Subjsk penelitian inf sefuruhnya
ber jumiah 149 orang, terdiri 66 laki-[aki dan 83 perempuan.

Untuk mengetahui tingkat orientasi refigius dan tingkat kecenderungan
berpeniaku delinkuen subjek penelitian, digunakan dua macam skaja
yaitu skala orientasi religius dan skala kecenderungan berperilaku
delinkuen. Metode analisis data yang dipakai adalah analisis korelasi
product moment dari Pearson unfuk mengufi hipofesis perlama dan
analisis kovarian satu jalur untuk mengujf hipotesis kedua,

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) ada korefasi negatif yang
signifikan antara orientasi refigius dengan kecenderungan berperilaku
definkuen pada remaja (2) Tidak ada perbedaan yang signifikan
kecenderungan berperilaku delinkuen antara remaja laki{aki dengan
remafa perempuan.

Kecenderungan berperilaku delinkuen, orientasi refigius,
jenis kelamin
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berwujud semakin meningkatnya hubungan
seksual pranikah, perkelahian pelajar me-
nunjukkan peningkatan, merosolnya peng-
hargaan siswa terhadap guru dan orang tua,
rendahnya kepedulian sosial, dan sebagai-
nya (Nashori, 1995)

Kenakalan remaja, yang dalam bahasa
ilmiah diistilahkan sebagai delinkuensi re-
maja, menurut Mulyono (Trinovita, 1995)
merupakan perscalan masyarakat juas dan
telah menjadi masalah banyak pihak seperti
orangtua, pendidik, dan petugas negara.
Kenakalan remaja bahkan telah menjadi
masalah nasional karena remaja adalah
tiang negara dan generasi penerus. Boleh
dikatakan penanggulangan masalah delin-
kuensi remaja sesungguhnya bukan hanya
salah satu penentu masa depan remaja ity
sendiri, terutamajuga merupakan penentu
masa depan suatu bangsa.

Di dalam psikologi perkembangan, masa
remaja dikenal sebagai masa transisi dari
masa anak menuju masa dewasa. Remaja
mengalami perubahan pada sejumiah aspek
perkembangan, baik itu fisik dan fisiologis,
emosi, mental, sosial, maupun moral. Per-
ubaharni-perubahan tersebut menuntut remaja
mengadakan perubahan besar dalam sikap
dan perilaku—sesuai dengan tugas per-
kembangannya—dengan cara yang adaptif.

Mereka, menurut Ekowarni {1993),
dituntut untuk memiliki kompetensi sosial—
seperti pemilihan penyelesaian masalah,
komunikasi yang efekiif dalam menyelesai-
kan konflik dengan figur otoritas (orangtua,
guru), dan integritas dalam kehidupan ke-
lompok yaitu konformitas, sclidaritas, dan
mampu menearima umpan baiik dari ke
lompok—sehingga mampu menyesuaikan
diri dalam kehidupan sehari-harinya.

Bagi sebagian remaja, tugas perkem-
bangan tersebut mengakibatkan tekanan
yang dialaminya bertambah kuat {Hurlock,
1992). Pada saat yang sama mereka harus
mampu menyesuaikan diri dengan sejum-

lah perubahan yang terjadi akibat petubahan
fisiknya (Mussen dkk,, dalam Elfida, 1985).
Kondisi kefuarga yang tidak menguntung-
kan sehingga remaja tidak memiliki kesem-
patan untuk belajar menyesuaikan diri de-
ngan perubahan yang terjadi, dan kuatnya
pengaruh negatif kelompok sebaya, mem-
buat kontlik dan tekanan yang dialami
remaja semakin kuat.

Menghadapi keadaan tersebut, remaja
membutuhkan suatu pegangan yang akan
membantu mereka mengatur dan meng-
arahkan perilakunya. Prinsip pokok agama
(agidah) beserta sistem pendukungnya
(syan'at, sistem yuridiksi legal tormal), me-
nurut Adhim (1996), memberi pegangan
pada manusia dalam menerapkan kriteria,
memutuskan suatu tindakan, dan meyakini
ideal-ideal. Agama memberi arah kepada
manusia bagi kegiatan-kegiatan sosialnya,
menyucikan maksud-maksud dengan tetap
berpijak pada prinsip monoteisme mutiak,
menghayati keadilan flahi untuk menye-
mangati dalam menempuh kehidupan, dan
menumbuhkan kesediaan berkorban kare-
na kecintaan kepada Aliah.

D sinilah agama berperan membantu
remaja dalam mengatasi dorongan dan ge-
jolak yang ada dalam dinnya tanpa berbuat
hal-hal yang menyimpang atau melanggar
aturan, yang mungkin dapat membahaya-
kan diri sendiri maupun orang lain. Nilai-
niai ajaran agama yang dianutnya akan
menjadi penuntun remaja dalam menjatani
aktivitas-aktivitas kesehariannya. Agama
berperan sebagai mekanisme kontrol pada
diri remaja. Hati nuraninya akan menegur
bilamana remaja akan melakukan sesuatu
yang merugikan diri sendiri, orang lain,
maupun {ingkungannya.

Akhir-akhir ini terlihat adanya pening-
katan intensitas penghayatan kehidupan
beragama di kalangan remaja. Aktivitas-
aktivitas keagamaan —baik yang berdi-
mensi ritual maupun berdimensi sosial—
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banyak diikuti oleh remaja. Pengajian-pe-
ngajian d masjid, d sekolah, maupun d
lingkungan terrpat tinggalnya, adanya ikatan
remaja masjid, diskusi-diskusi keagamaan
(Permata, Edisi 14/ /Februari-Maret 1997),
maupun bakti sosial membantu sesama
yang kekurangan atau ditimpa musibah
{(Ha/XX|/7 Januari 1997).

Sebagian remaja, menurut Rakhmat
(1991}, memperoleh ketenangan dalam
ajaran agama. Semakin besar tantangan
yang mereka hadapi, semakin kuat mereka
berpegang teguh pada ajaran agama. Me-
reka, terutama yang sedang mencari eksis-
tens dirinya, menurut Adam dan Gullota (Sar-
woho, 1994), memperateh perindungan dan
rasa aman dari agama.

Akan tetapi, permasalahan yang muncu
datam kehidupan keagamaan sekarang ini
adalah bahwa agama sedang mengalami
"penciutan® signifikansi dalam kehidupan
manusia, Religiusitas telah terfatuh menjadi
hanya sebagai bagian dari kehidupan ma-
nusia dan tunduk kepada kepentingan-ke-
pentingan manusia (Ahmad dalam Widyana,
1995} :

Agama, menurut Nadjb (Suara Merdeka,
1997) hanya menempati kapling sempit
datam ruang refigiusitas umat manusia. fu
pun yang muncul hanyalah berupa akti-
vitas-aktivitas ritual simbolis yang secara
langsung kurang berdampak pada peng-
aturan tata sosial manusia. Kecendenuingan
yang terjadi, agama semakin terdepak dari
perhitungan umat manusia dalam praktek
kehidupan keseharian. Agama semakin
kehilangan {uahnya dalam mengemban
misi memandu perilaku manusia. Kecen-
derungan umat manusia untuk berpikir an-
troposentris membawa konsekuensi pem-
balikan logika beragama. Dasi suatu kondisi
yang memungkinkan bagi kontrol agama
terhadap perilaku manusia, menuju kecen-
derungan bagi manusia untuk mengatur
peran agama.

Dari kerangka pemikiran psikologi da-
pat disimputkan bahwa telah terjadi perge-
seran pola orfentasi dalam dinamika ke-
hidupan religius, yang mendesak agama
keluar dari inti kehidupan manusia dan
menjadikannya sekedar sarana instrumen-
fal bagi pemenuhan kepentingan dan ke-
puasan duniawi manusia (Widyana, 1985).

Akibat yang terjadi adalah gejala-gejala
kekerasan, penindasan, korupsi, kesewe-
nang-wenangan, kemelaratan, ketidakadilan,
kesenjangan yang mencolok antara s kaya
dengan si miskin, eksploitasi hubungan ma-
jikan buruh, masih tampak kentara d mana-
mana,

Kegagalan kehidupan religius seperti
yang dikemukakan di atas, menurut Aliport
dan Ross (Malony, 1977) karena suasana
kehidupan keagamaan lebih diwamai ofeh
orientasi keagamaan yang bersifat eks-
trinsik daripada intrinsik. Orientasi keber-
agamaan ekstrinsik, menurut Alport Rakhmat,
1981} memandang agama sebagai sesuatu
untuk dimanfaatkan dan bukan untuk kehi-
dupan, something to use but not to live.
Agama digunakan untuk menunjang motif-
motif lain seperti kebutuhan akan status,
rasa aman, atau harga diri.

Sebaliknya, masih menurut Allport
(Rakhmat, 1991) orientasi keberagamaan
intrinsik memandang agama sebagai com-
prehensive commitment dan driving inte-
grative motive, yang mengaturseluruh hidup
seseorahg. Agama diterima sebagai faktor
pemadu {unifying factor). Penelitian Bergin
(1987) membuktikan bahwa orientasi reli-
gius intrinsik diasosiasikan dengan bebas
dari keragu-raguan, minimasi kecemasan,
kegigihan berusaha, dan kesiapsiagaan.

Trevers dan Davis (Kuntoro, dkk, 1977}
menemukan perbedaan yang signifikan
ahtara remaja delinkuen dan remaja non
delinkuen dilihat dari motif keagamaannya
datam berperilaku. Kuntoro dikk (1977) juga
menemukan adanya korelasi negatit antara
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kenakalan remaja dengan molif keagamaan.
Remaja delinkuen datam bertingkah jaku
kurang dikendalikan oleh pertimbangan
agama, sebaliknya remaja non delinkuen
dalam berperilaku lebih banyak dikendali-
kan oleh pertimbangan keagarnaan.

Sejumiah penelitian memperlihatkan
bahwa perilaku delinkuen lebih sering
dilakukan oleh remaja laki-laki daripada
remaja perempuan. Perbandingan delinkuen-
si yang dilakukan remaja laki-laki dan
remaja perempuan adalah 4-5 : 1 {Conger,
1977). Perilaku deiinkuen, menurut Gold
(Conger, 1977) lebih serius dan lebh sering
terdapat pada remaja laki-laki daripada
remnaja perempuan. Hasil penelitian senada
ditemukan oleh Hadiat (Pratidarmanastiti,
1891) dengan perbandingan 96% definkuensi
dilakukan anak (aki-laki dan 4% oleh anak
perempuan.

Perbedaan perlakuan yang diterima an-
tara remaja laki-laki dan remaja perempuan
selama masa anak-anak—sebagai akibat
dari adanya interaksi antara sifat-sifat ma-
sing jenis kelamin dengan stereotif jenis
kelamin yang tumbuh di masyarakat—me-
nyebabkan adanya perbedaan kecende-
rungan berperilaku delinkuen antara kedua
jenis kelamin tersebut. Karena remaja laki-
laki diharapkan agresif, dan karena remaja
perempuan secara tradisionat telah diso-
sialisasikan untuk mengadopsi peran pasi,
menurut Thomburg (1982), maka remaja
laki-laki memiiki kecenderungan berperilaku
delinkuen lebih tinggt daripada remaja per-
empuan.

HIPOTESIS

Berdasarkan landasan teori di atas,
maka diajukan hipotesis penelitian sebagai
berikut;

1. Ada korelasi negatif antara orientasi
religius dengan kecenderungan ber-

perilaku delinkuen pada remaja. Se-
makin tinggi orientasi religius remaja,
semakin intrinsik orientasi religiusnya,
semakin rendah kecenderungan re-
maja untuk berperitaku delinkuen, dan
sebaliknya.

2. Ada perbedaan kecenderungan berpe-
rilaku delinkuen antara remaja laki-laki
dengan remaja perempuan. Remaja
laki-laki lebih tinggi kecenderungannya
untuk berperilaku delinkuen datipada
remaja perempuan.

METODE

Variabel-variabel yang terdapat dalam
penelitian i adalah (i} Kecenderungan ber-
perilaku delinkuen, sebagai variabel tergan-
tung, (iiy Orientasi religius, sebagai variabel
bebas pertama, (jii) Jenis kelamin, sebagai
variabel bebas kedua.

Subjek dalam penelitian ini adalah pe-
lajar SMU N 1 Tasikmalaya yang diambil
secara acak dari populasinya, yang memi-
liki ciri-cin: pelajar beragama Islam, dan
berusia antara 15-17 tahun. Subjek pe-
nelitian ini seluruhnya berjumiah 149 orang,
terdiri 66 laki-laki dan 83 perempuan

Untuk rengetahui tingkat orientasi re-
ligius dan tingkat kecenderungan berperi-
laku dedinkuen subjek penelitian, digunakan
dua macam skala yaitu skala orientasi re-
ligius dan skala kecenderungan berperilaku
deiinkuen.

1. Skala kecenderungan bemperilaku de-
linkuen terdiri dari 36 butir dengan koe-
fisien validitas butir bergerak antara
0,328-0, 794 dan koefisien reliabilitas
sebesar 0,965. Semakin tinggi skor
yang diperoleh subjek, semakin tinggi
kecenderungan subjek untuk berperi-
laku delinkuen, dan sebaiknya.

2. Skala orientast religius terdin dari 38
butir dengan koefisien validitas butir
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berkisar antara 0,205-0,585 dan ioe-
fisien reliabilitas butir 0,892. Semakin
tinggi skor yang diperoilsh suibjek,
semakin intrinsik orientasi religiusnya.
Sebaliknya, semakin rendah skor yang
diperoleh subjek semakin ekstrinsik
orientasi refigiusnya.

Variabel jenis kelamin diketahui dari
identitas subjek dalam skala,

Data yang diperoieh dianalisis dengan
metode statistik. Teknik statistk yang di-
pakai adalah (1) teknik kerelast product-
momentdarn Pearson untuk menguji hipo-
tesis pertama, dan (2) analisis kovarians
1-jalur untuk menguji hipotesis kedua.

HASIL

Analisis data menunjukkan hasil se-
bagai berikut: '

1. Hasil analisis korelasi product moment
dari Pearson menunjukkan harga ioe-
fisien sebesar r=0,540 (p<0,01) dengan
koefisien determinan r2 = 0,292. ini ber-
arti ada korelasi negaif yang siginifikan
antara orientasi religius dengan kecen-
derungan berperilaku delinkuen pada
remaja, khususnya pelajar Muslim
SMU N 1 Tasikmalaya. Semakin tinggi
orientasi religius remaja, semakin
intrinsik orientasi religiusnya, semakin
rendah kecenderungan remaja untuk
berperilaku delinkuen.

2. Hasil analisis data dengan teknik analisis
kovariansi 1-jalur memperlihatkan
bahwa, dengan mengontrol variabel
orientasi religius, diperoleh harga
koefisien sebesar F =2, 580 (p> 0,05).
ini berarti bahwa dengan mengontrol
orientasi religius, tidak ada perbedaan
yang signifikan kecenderungan berperi-
laku delinkuen antara remaja laki-laki
dan remaja perempuan. Jenis kelamin
tidak berpengaruh terhadap perbedaan

tinggi rendahnya kecenderungan ber-
perilaku delinkuen remaja.

DISKUSI

Hasil analisis dafa menunjukkan bahwa
hipotesis pertama yang menyebutkan ada
korelasi negatif antara orientasi religius
dengan kecendenungan berpetifaku delinkuen
pada remaja adalah terbukti. Semakin ting-
g orientasi religius remaja, semakin infrin-
sik orientasi religiusnya, semakin rendah
kecenderungan rémaja untuk bemeriiaku
delinkuen, dan sebaliknya.

Kekuvatan hubungan kedua variabel
yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi
sebesar -0,540 memperlihatkan bahwa
tinggi rendahnya orientasi religius mampu
menjadi salah satu prediktor bagi tinggi
rendahnya kecenderungan berperilaku
delinkuen. Sumbangan efektif orientasi religius
terhadap kecenderungan berperilaku
delinkuen sebesar 282 persen.

Adanya korelasi negalif antara onentasi
religius dan kecenderungan berperilaku
delinkien pada remaja, menurut Darajat
{Fridani, 1996) karena agama yang teiah
ditanamkan sejk kecil dan menjadi bagian
dari unsur kepribadiannya, akan cepat
bertindak menjadi pengéndali diri dalam
menghadapi segala keinginan dan do-
rongan yang timbul. Agama, menurut Turner
dan Willis (Sarwong, 1994), menjadi e-
rangka moral dan stabilisator perilaku para
remaja, sehingga kecenderungan berperi-
laku delinkuen mereka reiatif lebih rendah.

Hasil peneiitian ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan
Trever dan Davis (Kuntoro, 1971), Kuntoro
{1971), dan Pusat Penelitian Sosial Budaya
Undip Semarang (Eliza, 1996). Semakin ya-
kin akan ajaran agamanya, semakin rendah
kecenderungan mereka untuk untuk meia-

kukan tindakan yang melanggar hukum dan
peraturan yang berlaku serta tindakan-
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tindakan yang oleh masyarakat dianggap
sebagai perbuatan tercela. Sebaliknya,
semakin lemah ikatan mereka dengan nilai-
nilai keagamaan, semakin tinggi
kemungkinan mereka untuk berperilaku
delinkuen yang menjurus pada tindak
kriminal.

Banyak perilaku remaja yang tidak
bertanggung jawab seperti delinkuensi re-
maja, hubungan seksual sebelum menikah,
penyalahgunaan narkofik dan obat-obatan
terlarang, serta menurunnya penghargaan
terhadap generasi yang lebih tua, menurut
Hurlock (1973) merupakan akibat langsung
dari ketiadaan atau kurangnya peran agama
dalam kehidupan refmaja. Minimnya peran
agama dalam kehidupan para rernaja men-
dorong mereka yang sedang mengalarni
goncangan dan gejofak pribadi ini, melam-
piaskan dorongan-dorongannya dengan
cara maladaptif.

Hasi peneiitian ini juga mendukung pe-
nelitian sebelumnya dari Ancok dki (Astuti,
1997) yang menunjukkan bahwa religiusi-
tas remaja dan kegiatan mereka dalam
aktivitas keagamaan memberi pengaruh
yang cukup berarti terhadap kepribadian-
nya. Semakin tinggi refigiusitas remaja dan
semakin aktif dalam aktivitas keagamaan,
semakin bak pula kepribadiannya. Pene-
litian Aller dan Gawin (Bergin et al., 1987)
menemukan bahwa crientasi religius intrin-
sik memiliki korelasi positif dengan be-
berapa aspek kepribadian seperti kemam-
puan sostal, tanggung jawab, kematangan
sosial, toleransi, keberhasilan penyesuaian
diri, sikap tenang dan spontan, perasaan
senang, dan efisiensi intelekiual dan kyali-
fas yang mendasari terbenfuknya stafus
diri.

Uj signifikansi perbedaan rerata empirik
dan rerata hipotetik dengan analisis stafistik
uj t (beda) menunjukkan bahwa rerata em-
pirik subjek dalam penelitian (M=128,201)
berbeda secara signifikan dari rerata hipo-

tetiknya (=95). Hal ini berarii subjek pene-
litian ini cenderung memifiki orientasi reli-
gius yang refatif tinggi dan cenderung me-
ngarah kepada tipe orientasi religius intrin-
sik.

Dilirat dari kerangka kausalitas, feno-
mena tingginya orientasi religius para re-
maja muslm SMU N 1 Tasikmalaya meru-
pakan hasil menggembirakan yang periu
dipertahankan dan ditingkatkan. Pembi-
naan keagamaan yang difakukan pihak
sekolah terhadap para siswa mendukung
terciptanya kehidupan religius yang sema-
kin baik dan orientasi religius yang semakin
intrinsik. Selain melalui pelajaran agama
secara formal d kefas-kelas, pihak sekolah
juga mengadakan pembinaan keagamaan
di luar jam pelajaran agama.

Tingginya orientasi religius para pelajar
muslim ini didukung oleh lingkungan ma-
syarakat Tasikmalaya yang terkenal se-
bagai masyarakatl religius. Lingkungan
yang religius, menurut Hurlock (197 3) ber-
peran penting terhadap kehidupen keber-
agamaan remaja. Para remaja yang ter-
biasa dalam lingkungan agamis, termasuk
lingkungan kefuarga, menurut Starbuck
{Jalaluddin & Ramayulis, 1993) cenderung
mendorong dirinya uniuk lebih dekat ke
arah hidup agamis.

Orientasi reigiuts intrinsik, menurut Hafizh
(1997} juga dapat terbentuk melalui ke-
teladanan yang baik dari orangtua. Ke-
teladan yang baik memiiiki pengaruh yang
cukup besar pada diri anak. Anak melaku-
kan imitasi, identifikasi, dan intemalisasi
nilai-nitai, sikap, dan perilaku orangtuanya,
hingga orangtualah yang pertama kali
membentuk anaknya apa saja melalui pe-
ritaku mereka sendiri. “Maka orangiua-
nyalah yang menjadikannya sebagai orang
Yahudi, Majusi atau Nasrani" Rasulullah
SAW menganjurkan agar “orangtua hen-
daklah menjadi suri teladan dalam ber-
akhlak yang benar di tengah pergaulan
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mereka dengan anak-anak.”

Setiap orangtua dituntuf untuk membe-
rikan keteladanan yang baik tatkala se-
orang anak muilai tumbuh. Orangtua ditun-
tut untuk menerapkan segala perintah Alah
dan sunhah Rasul-Nya, baik akhlak mau-
pun perbuatan karena seorang anak akan
selalu mengawasi dan memperhatikan
apa-apa yang dilakukan orangtua mereka
sepanjang pagi dan sore, bahkan sepan-
jang waktu.

‘Salah saiu contoh keteladanan yang
baik terdapat dalam hadis berkut ini:

Diriwayatkan oieh Bukhari dari #bnu
Abbas r.a., dia berkata: “Susfu malam
aku berrnatam di rurnah bibiku Maimir
nah. Pada tengah malam, Rasululiah
Muhammad SAW bangun. Beliau
mengambii air wudhu dari bejana yang
terbuat dari kudit yang tergamtung o
sudut rumah. Kemuadian beliau shalat.
Maka aku pun mengambil ar wudhu
dari tempal yang samma. Kemudian aku

mendekati Nabi SAW dan berdiri di

sebelah kiri beliau. Mengetahui ke-
datanganku, Nabi SAW lalu memin-
dahkanakusehinggaberadadisebelah
kanan beliau”

Sumbangan efektif variabel orientasi
religius terhadap kecendeningan remaja
untuk berperitaku delinkuen adalah 28,2%.
Ini berarti &la variabel-variabet lain sebesar
70,8% yang berpengaruh terhadap kecen-
derungan berperilaku delinkuen. Salah
satunya adalah kemampuan mengontrol
diri. Penelitian Elfida (1995) memperihat-
kan adanya korelasi negalif antara ke-
mampuan mengontrol difi dengan Kecende-
rungan berperilaku delinkuen. Semakin
tinggi kemampuan mengontrol diri yang
dimiliki, semakin rendah kecenderungan
remaja untuk berperitaku delinkuen.

Variabel intelegensi dalam sejumiah
penelitian disebut-sebut sebagai penyebab

timbulnya perilaku delinkuen. Penelitian
Haditono (Monks dkk., 1994) memperihai-
kan bahwa 69,45% remaja delinkuen me-
miiiki taraf intelegensi d bawah normal.
Hast senada diperoleh dari penelitian Trino-
vita {1995) dan Grade (Fuhrmann, 1990).
Rendahnya tingkat intelegensi yang mere-
ka miliki membuat mereka tidak mampu
mefhat dan memperkirakan akibat dari
peritakunya.

Tinggi rendahnya kecenderungan ber-
periaku delinkuen para remaja, menurut
Ekowarni (1993), juga dipengaruhi oleh
kompetensi sosial yang dimilikinya. Sering
terjadi, ketidakmampuan dalam menyata-
kan sikap atau perilaku mengenai apa yang
dipikirkan, apa yang dirasakan, atau apa
yang diinginkannya, membuat para remaja
mengalami kesufitan ketika dihadapkan
pada berbagai macam persoalan. Kompe-
tensi sosial remaja delinkuen, menurut Heiner
{Ekowami, 1993) sangat kura,ng dibanding-
kan dengan remaja non-delinkuen.

Sejumiah penelitian juga menemukan
bahwa variabel keluarga merni iki pengaruh
relatif besar terhadap kecenderungan ber-
periaku dehnlmenpararema]aﬂemaja yang
dibesarkan dalam I;ngkungan sosial, ke-
luarga yang tidak harmonis, menu'ut Hawari
(1996) memiiiki resko lebih tinggi uniuk
berpetilaku definkuen. Inkonsistensi pene-
rapan disiplin dalam kelarga, penolakan
orang ua terhadap kehadirananak, kejuar-
ga yang berantakan akibat kematian atau
pefceraian orang tua, menugut:Carson dan
Butcher (Elfida, 1895} merupakan bebera-
pa karakteristik keluarga yang menye-
babian muncuinya perilaku d@:nkuen pada
remaja.

Sehin variabel-variabel ci,atas vatiabel
kelompok sebaya juga berpengaruh terha-
dap timbuinya perilaku definkuen. Keingin-
an untuk memperoleh penerimaan sosial
dari teman sebayanya, menurut Hurlock
(1973) seringkali mendorong remaja mau
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melakukan suatu perbuatan yang dikehen-
daki kelompoknya, meskipun hal tersebut
harus melanggar hukum.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa,
hipotesis kedua yang menyebutkan ada
perbedaan kecendermungan berperilaku de-
linkuen antara remaja laki-laki dan remaja
perempuan adalah tidak terbukti. Ini berart],
dengan mengontrol variabel oriertas religius,
jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap
besamya kemungkinan subjek peneltian—
remaja laki-taki maupun remaja perem-
puan—untuk mefakukan perilaku yang
melanggar hukum dan aturan yang berlaky
serta perilaku yang dianggap masyarakat
sebagai perilaku tercela.

Perbedaan tinggi rendahnya kecende-
rungan berperilaku delinkuen subjek pene-
litian lebih dipengaruhi oleh tinggi rendah-
nya onientasi religius subjek, tanpa mefihat
apakah subjek tersebut laki-laki atau per-
empuan Subjek perempuan denganorientasi
religius yang tinggi, orientasi religius intrin-
sik, akan memiliki kecenderungan berpe-
rilaku delinkuen yang relatif rendah. Se-
baliknya, subjek laki-laki dengan orientasi
religius’'yang rendah, orientasi religius eks-
trinsik, akan memiliki kecenderungan ber-
perilaku delinkuen yang refatif tinggi.

Jadi, ketka remaja iaki-laki maupun
perempuan ini dhadapkan dengan berba-
gai pilihan yang ada atau melakukan suatu
aktivitas, mereka akan melihathya dari
kerangka acuan (frame of reference) ajaran
agama yang diyakininya. Mereka akan me-
ngintegrasikan dan menyelaraskan kebu-
tuhan-kebutuhan lainnya sekuat apapun
dengan keyakinan dan ajaran-ajaran rli-
gius. Apakah pilihan tersebut sesuai de-
ngan keyakinan yang mereka anut, apakah
Allah SWT ridha terhadap aktivitas yang
dilakukannya. Mereka akan segera melak-
sanakan shalat ketka mendengar adzan
meskipun harus meninggalkan acara te-
levisi yang sangat disukainya. Mereka fidak

akan mencontek ketika ujian meskipun
pengawas ujan tidak ada d ruangan. Me-
reka akan mematuhi perintah orangtua dan
gurunya selama perintah tersebut tidak
bertentangan dengan perintah Aliah dan
Rasul-Nya.

Hasi penelitan ini memberikan bukti
baru tentang pengaruh jenis kelamin
terhadap kecenderungan perilaku delinkuen.
Seiain dipengaruhi oieh orientasi religius,
tidak adanya perbedaan kecenderungan
berperilaku delinkuen antara remaga laki-Haki
dan remaja perempuan, menurut Thormnburg
{882 kemungkinan juga disebabkan oleh
meningkatnya kesempatan bagi perem-
puan untuk berperan sama seperti yang
dicapai oleh laki-laki dalam berbagai ma-
cam aktivitas yang ada dalam masyarakat.
Hal ini terjadi terutama di pusat-pusat kota
dan pada kalangan kelas menengah.

Sekarang, bukaniah hal yang menghe-
rankan bagi perempuan bekerja di fuar
rumabh, isti memiliki penghasilan yang sa-
ma atau bahkan lebih tinggi dar suaminya,
atau berbagi aktivitas rumah tangga dengan
suaminya. Remaja perempuan yang tum-
buh dan berkembang sejak anak-anak pada
nglkungan yang demikian, menurnut Thomburg
(1982) akan mengidentifikasikan dir dengan
figur ibunya, bahwa di dalam rumah dirinya
sederajat dengan laki-laki. Karena percaya
bahwa dia mampu meiakukan sesyaty
seperti yang dilakukan remaja laki-laki dan
dirinya memiliki hak yang sama dalam cara
seperti halnya remaja laki-laki, menjadikan
remaja perempuan lebinh mudah terpe-
ngaruh untuk berpetilaku delinkuen

D dalam masyarakat dengan perubahan
pola kehidupan yang relatif cepat, sebuah
stereotip peran seks baru dengan label
“peran seks sederajat” telah berkembang
dan muiai menggantikan peran seks lama,
yang meyakini adanya perbedaan ekstrim
antar jenis kelamin. Peran seks sederajat
(egalitarian), menurut Hudock (1991), lebih
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menekankan pada kesamaan antar anggo-
ta kedua jenis kelamin.

Pola kehidupan yang telah menjadi de-
mikian kompleks mengakibatkan masyara-
kat membutuhkan sumbangan yang lebih
beragam dari yang diperlukan saat kehi
dupan masth sederhana. Hal ini menuntut
peran kedua jenis kelamin untuk membe-
rikan sumbangan bagi kesejahteraan dan
kemajuan masyarakat. Meskipun sum-
bangan mereka berbeda, menurut Hurlock
(1991), sumbangan kedua peran jenis ter-
sebut sangat berharga dan tidak ada bukti
hahwa kelompok lakitaki memberi sum-
bangan yang lebih berharga dari ketompok
wanita atau sebaliknya.

Peran seks yang sederajat ini sesuai
dengan semangat ajaran Isiam bahwa laki-
laki dan perempuan memiliki kedudukan yang
sama. Perempuan, menurtt Qardhawi
(Syugqah, 1997) diberi tugas dan kewajban
seperti halnya laki-laki. Disampaikan perin-
tah dan larangan kepada perempuan seperti
halnya perintah dan larangan kepada laki-
taki. Diberinya pahala atau siksaan seperii
halnya pahala atau siksaan kepada laki-
laki.

Allah SWT berfirman datam Al Qur'an:

“Hai manusia, sesungguhnya Kami
menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, dan men-
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling
mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia d antara kamu d sisi AF
iah adalah orang yang paling tagwa di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal (QS.
Al-Hujarat: 13)"

“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan
yang muslim, laki-laki dan perempuan
yang mukmin, laki-laki dan perempuan
yang benar, laki-laki dan perempuan
yang khusyu, faki-laki dan perempuan

yang memelihara kehormatannya, faki-
laki dan perempuan yang banyak me-
nyebut mama Allah, Allah lelah menye-
diakan ampunan dan pahala yang
besar (0S. Al-Ahzab: 35)

“Barangsiapa menger jakan perbuatan
jahat, maka dia tidak akan dibalas
melainkan sebanding dengan keja-
hatan itu, dan barangsiapa mengerja-
kan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan sedang ia dalam keadaan
beriman, maka mereka akan masuk
surga, mereka diberi rizki di dalarmnya
lanpa hisab (QS. Al-Mu'min:40)

“Dan laki-laki yang mencuri dan perenr
puan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya sebagal pembalasan bagl
apa yang mereka kaijakan dan sebagai
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana (QS. AF
Maidah: 38)

Jadi, ketka ditemnukan perlaku definkuen,
orangtua alau masyarakat hendaknya memn-
beri perlakuan yang sama, baik kepada
anak laki-taki maupun anak perempuan.
Bahwa peritaku delinkuen——siapapun yang
melakukannya tanpa meiihat jenis kelamin,
suku bangsa, status, kekayaan, jabatan,
dan lain sebagainya—merupakan perilaku
yang tercela, perbuatan yang tidak diridhai
Allah dan Rasul-Nya.

Sebaliknya, siapapun yang berbuat
batk kepada sesama, termasuk terhadap
makhluk kain ciptaan Allah sefain manusia,
bekerja sungguh-sungguh untuk menghidupi
keluarga, menghormati orang yang lebih
tua dan Menyayangi yang lebih muda, men-
jaga lidahnya dari menggunjing, menyam-
bung tal silaturahmi dengan tetangga, akan
memperoleh kemuliaan di sisi Allah dan
Rasul-Nya.
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Bukti empirik yang diperoleh dari pene-
litiary ini juga mernperihatkan bahwa, subjek
penelitian memiliki kecenderungan berpe-
ritaku dedinkuen yang relatif rendah. Infor-
masi yang diperoleh dari pihak sekolah
mendukung hasil penelitian ini. Jumiah pe-
langgaran peraturan sekolah temyafa relatif
sangat sedikit dan hal tersebut berupa
pelanggaran ringan.

Rendahnya jurniah pelanggaran yang
dilakukan subjek penelitian diduga disebab-
kan oleh faktor penerapan disiplin sekolah
yang cukup baik dan konsisten. Setiap
pelanggaran yang dilakukan akan dikenai
sangsi dan hukurmarn, sesuai dengan berat
ringannya pelanggaran tersebut. Konsis-
tensi penerapan disiplin tersebut membawa
dampak positit bagi siswa, yaitu membantu
siswa mengontrol perilaku dan bertang-
gungjawab atas perilakunya.

PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
(1)ada korelasi negatif yang signifikan
antara orientasi religius dengan kecende-
rungan berperilaiu delinkuen pada remaja.
Semakin tinggi orientasi religius remaja,
semakin intrinsik orientasi religiusnya, se-
makin rendah kecenderungan remaja untui
berperitaku delinikuen, dan sebaliknya. (2)
Tidak ada perbedaan yang signifikan
kecenderungan berperilaku delinkuen an-
tara remaja laki-laki dan remaja perem-
puan. Tinggi rendahnya kecenderungan
berperilaku delinkuen remaia lebih dipenga-
ruhi oleh tinggi rendahnya orientasi religius
yang dimiliki, tanpa melihat jenis kelamin
remaja tersebut.

Saran uniuk remaja adalah peningiat-
kan orientasi religius ke arah yang lebih
matang dan sikap keberagamaan yang le-
bih intrinsik dengan meningkatkan religious
knowfedge yang lebih kuat dan kompre-

hensif, misalnya mengikuti kegiatan ke-
giatan keagamaan, kajian-kajian keaga-
maan, membaca literatur-iitertur keagama-
an. Melalui pemahaman agama yang kuat
dan komprehensif, akan berpengaruh ter-
hadap peningkatan kualitas refigious prac-
fice (ibadah dan mu'amatah)

Untuk penelitian selanjutnya, disaran-
kan untuk melihat variabel-variabel lain
yang berpengaruh terhadap kecenderungan
berperilaku delinkuen seperti kondisi ke-
luarga, kompetensi sosial, pola disiplin
keluarga, intelegensi, teman sebaya,
dengan memperhatikan pengaruh orientasi
religiusnya. 0
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